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Beras Cs Naik Tinggi Jelang Ramadan

Komisi IV Harap Bulog
Kendalikan Harga Pangan

Senayan mengingatkan Perum Badan Urusan
Logistik (Bulog) agar tidak kembali kecolongan
dalam urusan pangan menjelang bulan Ramadan.

BULOG diminta tidak sckadar
melaporkan stok, tetapi benar-
benar turun tangan mengen-
dalikan harga sembilan komo-
dilas strategis menyangkut hajat
hidup orang banyak. Komoditas
tersebut meliputi beras, gula,
telur, daging, minyak goreng,
garam, dan lerigu yang hampir
selalu melanjak setiap Ramadan.

Anggota Komisi IV DPR
Riyono mengatakan, daya beli
masyarakal belum sepenuhmnya
pulih. Negara khususnya Bu-
log tidak boleh hanya menjadi
penonton tapi harus hadir, me-
mastikan stok dan harga pangan
betul-betul dalam kendali.

Dia mengingatkan, Ramadan
kerap menjadi musim panen bagi
oknum yang memanfaatkan le-
mahmya pengawasan negara. Mere-
ka mencari keuntungan tanpa batas.
Tanpa intervensi serius, masyarakat
kembali menjadi korban permainan
harga yang berulang sctiap tahun

“Jangan lengah, Ini pola lama
yang terus berulang karena pe-
ngawasan longgar,” kata Riyono
dalam keterangannya, Minggu
(15/2/2026).

Diketahui, Bulog melaporkan
stok beras nasional hingga awal
Februari 2026 masih berada di
angka 3,2 juta ton. Namun, kondi-

si berbeda terjadi pada minyak
goreng yang baru lercalisasi 20
persen darf target produksi nasi-
onal sebesar 700 ribu ton

Data di atas scharusnya men-
Jjadi alarm keras dan bukan scka-
dar bahan presentasi. Karena
stok yang tidak ideal, distribusi
yang timpang, dan harga yang
tak terkendali adalah kombinasi
berbahaya menjelang Ramadan.
"Ini harus jadi perhatian serius
sampai H-1 Ramadan,” ucap
politikus PKS ini.

Riyono menegaskan, persoal-
an pangan tidak berhenti pada
ketersediaan stok, melainkan
Jjuga distribusi dan pengendalian
harga, terutama di dacrah minus
pangan. Tanpa pembenahan
rantai distribusi, lonjakan harga
tinggal menunggu walkiu.

“Pasar modern dan pasar tradi-
sional harus sama-sama dikawal
Daerah yang defisit pangan harus
Jjadi prioritas, bukan justru dibiar-
kan jadi ladang spekulasi,” kata
legislator asal dacrah pemilihan
(dapil) Jawa Tengah (Jateng) ini

Selain i, Riyono menying-
gung peran negara yang dinilainya
kerap melemah di hadapan ke-
pentingan pasar dan korporasi
Padahal pangan adalah sekior
strategis yang wajib dikuasai

negara, bukan diserahkan pada
mekanisme pasar yang kerap tidak
berpihak pada rakyat,

Dengan itu, pangan tidak boleh
dikendalikan oleh oknum, apa-
lagi produk impor. Satgas Pangan
harus mengawal ketat, "Negara
jangan sampai malah ikut mencari
untung dar penderitaan rakyat,”
kata dia mengingatkan.

Scbagai langkah konkret, ia
mengusulkan tiga kunci sta-
bilitas harga pangan. Pertama,
Bulog wajib memastikan stok
aman dan terdistribusi merata
di setiap pulau besar. Kedua,
Satgas Pangan harus melakukan
patroli harga harian di pusat-
pusat pasar tradisional ulama
Ketiga, Pemerintah harus mem-
berikan sanksi tegas terhadap

pelanggaran harga di atas Harga
Eceran Tertinggi (HET).

Untuk itu, ia meminta Bulog
harus benar-benar hadir di tengah
pasar rakyat, bukan hanya di-
laporan. Tatup celah pelanggaran,
kendalikan harga secara presisi.
"Jangan biarkan rakyat kembali
menanggung beban akibat kelen-
gahan negara,” imbuh Riyono.

Semenitara, anggota Komisi IV
DPR Rina Sa'adah menegaskan
pentingnya peran Perum Bu-
log dalam menjaga stabilitas
harga dan ketersediaan pangan
menjelang Ramadan. Secara
umum harga terpantau stabil, khu-
susnya untuk beras Stabilisasi Pa-
sokan dan Harga Pangan (SPHP)
dan Minyakita yang berada pada
kisaran harga acuan Pemerintah,

“Beras SPHP dan minyak goreng
tersedia dengan baik. Hanya bebe-
rapa komoditas hortikultura, sep-
erli cabe, yang masih mengalami
fluktuasi akibat faktor musim hu-
jan.” jar Rina dalam keterangan-
nya, Minggu (15/2/2026)

[a menilai, stabilitas tersebut
tidak terlepas dari peran Bulog
dalam menjalankan penugasan
Pemerintah, baik melalui pe-
nyerapan hasil panen petani
maupun pelaksanaan operasi
pasar. Penyerapan gabah dan
jagung dinilai berdampak lang-
sung pada kescjahteraan petani
sekaligus menjaga ketersediaan
pasokan di tingkat konsumen.

“Bulog menjalankan fungsi

stabilisasi dengan menyerap
hasil panen petani dan menya-
lurkan beras SPHP. Operasi
pasar juga membanlu mence-
gah lonjakan harga menjelang
Ramadan dan Idul Fitri.” jelas
politikus PKB ini

Selain beras, Rina menekan-
kan pentingnya penguatan
manajemen pasokan untuk ko-
maoditas yang mudah rusak.
Fasilitas gudang pendingin juga
menjadi kebutuhan strategis
untuk menjaga kualitas dan
mencegah kerugian pasca panen,
terutama saat musim hujan.

Menurut Rina, penguatan
infrastruktur penyimpanan, ter-
masuk gudang berpendingin,
penting agar stabilitas harga
tidak semata-mata bergantung
pada kondisi musim. Dengan
dukungan fasilitas penyimpanan
vang memadai, pasokan dapat
dikelola lebih baik. "Petani juga
tidak merugi saal panen raya,
dan harga di tingkat konsumen
tetap terkendali,” kata dia.

Komisi IV DPR, tegas Rina,
akan terus mengawasi kebijakan
stabilisasi pangan agar distritiusi
berjalan lancar dan tidak ter-
jadi praktik penimbunan yang
mengakibatkan lonjakan harga
Schingga masyarakat dapat
menjalani Ramadan dengan
tenang tanpa kekhawatiran lon-
Jjakan harga. "Petani juga harus
mendapatkan perlindungan dan
kepastian pasar,” tutupnya. mTIF
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